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Abstract. The self confidence is a paof life which is uniquely and valuesitiVit, the students can

do some tasks or examine in school and cheating can be avoided. The aim eddhih ris to find

the corelation between self confidence and cheating behavior of students. The hypothesis is find
correlation between self confidence and cheating of students. The populagiddiVekNegeri 1
Surakata students. The sampleeataken with cluster non random sampling. the collecting data
methods used self confidence scale and cheating behavior scale. The data analysis used SPSS
15.00 with poduct moment analysis. Thesult is r=-0.425 with p=0.000 (p<0.01), that means ther

is significant negative coelation between self confidence and cheating behaVloe self confidence

within aspects inside can begglictor of cheating behavipit means mar confidence, so less
cheating behavior
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Abstrak. Kepercayaan diri adalah suatu bagian dari kehidupan yang unik dan berharga. Dengan kepercayaan
diri yang dimiliki diharapkan ketika menyelesaikan tugas atau ujian di sekolah, siswa akan percaya pada
kemampuan yang dimiliki sehingga perilaku menyontek dapat dihindari. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. Hipotesis yang diajukan oleh
penulis adalahda hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku menyBojaklasi dalam penelitian

ini adalah siswa SMAegeri 1 Surakartd.eknik pengambilan sampel dalam penelitian ini cluster non
random samplingAlat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala kepercayaan diri dan skala perilaku
menyontekAnalisis data yang dipgunakan dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS 15.00 dengan
analisis product moment untuk mengukur hubungan antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek.
Berdasarkan perhitungan diperoleh hasil analisis data menunjukkan ada koefisien korelasi (r) sebesar -
0,425 dengan p = 0,000 (p<0,01), yang artinya terdapat hubungan negatif yang sangat sigifikan antara
kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. Kesimpulan dari hasil penelitian adalah ada hubungan negatif
yang sangat signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek. Hal ini berarti variabel
kepercayaan diri dengan segala aspek di dalamnya dapat digunakan sebagai prediktor untuk mengukur
perilaku menyontek, artinya semakin tinggi kepercayaan diri maka semakin rendah perilaku menyontek

Kata kunci: kepecayaan diri, perilaku menyontek
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b 2 P ata menyontek mungkin sudah tidaknenyebutkan bahwa, 80 % dari sampel pernah
‘ asing lagi bagi pelajar dan mahasiswamenyontek (52 % sering dan 28 % jarang), sedangkan
M Setiap orang pasti ingin mendapat nilamedium yang paling banyak digunakan sebagai sarana
yang baik dalam ujian, dan sudah tentu berbagai macamnyontek adalah teman 38 % dan meja tulis 26 %.
cara dilakukan untuk mencapai tujuan itu. Masaldbniknya ada 51 % dari siswa yang menyontek, ingin
menyontek selalu terkait dengan tes atau ujian. Banyadenghentikan kebiasaan buruknya tersebut
orang beranggapan menyontek sebagai masalah y@widiawan, dalam Musslifah, 2008).
biasa saja, namun ada juga yang memandang serius Mengapa siswa gemar menyontek?
masalah ini. Fenomena ini sering terjadi dalam keQiat@'értanyaan ini memang klasikapi, para guru dan
belajar mengajar di sekolah atau madrasah, tetgfbritas pendidikan kita sampai hari ini masih terus
jarang kita dengar masalah menyontek dibahas dalg@yuk-garuk kepala karena belum berhasil menemukan
tingkatan atas, cukup diselesaikan oleh guru atau palifgtode tercanggih untuk menghentikan kebiasaan
tinggi pada tingkat pimpinan sekolah atau madrasahenyontek anak-anak didik. Bahkan, tak sedikit pula
itu sendiri. Sudah dimaklumi bahwa orientasi belajqrang “pasrah” dan menganggap perilaku menyontek
siswa-siswi di sekolah hanya untuk mendapatkan nilgéhagai kelaziman yang tidak berimplikasi serius.
tinggi dan lulus ujian, lebih banyak kemampuan kognitiiastinya, jangan pandaegtengapabila anak didik —
dari afektif dan psikomotorinilah yang membuat sjswa maupun mahasiswa— kedapatan mengandalkan
mereka mengambil jalan pintas, tidak jujur dalam ujiaRasjl menyontek untuk menyelesaikan tugas-tugas guru
atau melakukan praktek menyontek (Irawati, 2008)gtau dosen merekapalagi jika aksi menyontek
Lawson (dalammriel, 2008) mengindikasikan dilakukan berkali-kali sampai-sampai anak didik tidak
bahwa siswa yang melakukan tindakan kebohongkagi percaya bahwa dia mampu menuntaskan pekerjaan
akademik cenderung akan berbohong di tempat kerggekolah dengan mengandalkan dirinya sendiri (Amriel,
Kenyataanya, fenomena menyontek lebih serius d2008).
pada pandangan umum. Kompleksitas yang terungkap Rendahnya rasa percaya diri dapat
dari temuan-temuan Barat tentang "kejahatamenyebabkan rasa tidak nyaman secara emosional
akademis” ini juga relevan situasi di dunia pendidikaiang bersifat sementar@etapi dapat menimbulkan
Indonesia. banyak masalah. Rendahnya rasa percaya diri bisa
Penemuan tersebut sejalan dengan pendapatnyebabkan depresi, bunuh diri, anoreksia nervosa,
Haryono, dkk (2001), bahwa perilaku menyontelelinkuensi, dan masalah penyesuaian diri lainnya.
adalah perilaku yang jamak dijumpai dalam duniketika tingkat percaya diri yang rendah berhubungan
pendidikan. Hampir semua pelajar mengetahui atalengan proses belajar seperti prestasi rendah, atau
pernah melakukannya. Perilaku ini adalah perilaku yakghidupan keluarga yang sulit, atau dengan kejadian-
salah tetapi ada kecenderungan semakin ditolerir ollkéjadian yang membuat tertekan, masalah yang muncul
masyarakat kita. Masyarakat memandang bahwlapat menjadi lebih meningkat (Santrock, 2003).
pelajar yang menyontek adalah sesuatu yang wajar Penelitian Lebedour (Asmiana dalam
Menurut hasil penelitian yang dilakukanMusslifah, 2008) terhadap 25 universitas yang ada di
seorang siswa SMA favorit di Surabaya terhaddpnegara (United State, Nederland, Israel, Palestine,
teman sekolahnya dengan sampel 7 % dari selurdanTaiwan), menyebutkan bahwa jenis kelamin dan
siswa (lebih dari 1400 siswa). Penelitian tersebltebudayaan sangat mempengaruhi tingkat percaya diri
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individu. Secara spesifik penelitian ini menyebutkatugas dengan teman, menyuruh atau meminta bantuan
bahwa perbedaan jenis kelamin akan membawaang lain dalam menyelesaikan tugas ujian di kelas
perbedaan pada rasa percaya diri individu. Selanjutngau tugas penulisgraper dantake hometest

penelitian Jhonson (Asmiana dalam Musslifah, 2008) Aspek-aspek perilaku menyontek dapat

pada 363 pelajar di 3 sekolah dasar umum dengan kferoleh dari aspek perilaku itu sendiri dengan
wanita dan 189 pria menunjukkan bahwa perbedag{engambilTeori PerilakuTerencana Theowy of

jenis kelamin mengakibatkan perbedaan rasa percaannedBehavior) yang dikemukakan olejzen
diri pada pelajaidan hal tersebut berkorelasi terhadagjalamazwar, 2003), yaitu:

perilaku menyonteknya. a. Intensi perilaku, yaitu keyakinan-keyakinan

Masalah cukup serius bisa terjadi jika bahwa perilaku akan membawa kepada hasil
seseorang merasa terlalu banyak kelemahan dantidak yang diinginkan atau tidak diinginkan.
memiliki kelebihan sama sekali. Kelemahan kelemahgn  Norma subjektif, yaitu keyakinan mengenai

pribadi memiliki aspek yang sangat luas dan berkaitan  perilaku apa yang bersifat normatif (yang
dengan kehidupan dimasa lalu. Rasa tidak percaya diri  diharapkan oleh orang lain) dan motivasi untuk
akan menghambat seseorang dalam mencapai berbagai pertindak sesuuai dengan harapan normatif.

tujuan dalam hidupnya seperti mendapatkan pasangan  perijaku kontrol, yaitu pengalaman masa lalu dan
hidup atau mencapai prestasi dalam bidang tertentu. perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau
Hal ini akan mengakibatkan seseorang mengalami
perasaan staknasi atau kemacetan yang
mengakibatkan rendahnya kepercayaan diri (Hakim,

2002).

mudahnya untuk melakukan perilaku yang
bersangkutan.

Sejalan dengan teori tersebut, Bandura (dalam
Irawati, 2008) berpendapat bahwa fungsi psikologis
Perilaku Menyontek merupakan hubungan timbal balik yang interdependen

Dalam artikel yang ditulis olellhadza (Admin, dan berlangsung terus menerus antara faktor individu,

2004) kata menyontek sama denghgating Beliau tingkah laku, dan lingkungan. Dalam hal ini, faktor
mengutip pendapat Bower mendefinisikareating penentu tingkah laku internal (a.l., keyakinan dan
adalah perbuatan yang menggunakan cara-cara ygﬁiéapan), serta faktor penentu eksternal (a.l., “hadiah”
tidak sah untuk tujuan yang sah/terhormat yaitg@" “hukuman”) merupakan bagian dari sistem
mendapatkan keberhasilan akademis atau menghind§garuh yang saling berinteraksi. Proses interaksi yang
kegagalan akademis. Deighton menyatatteeating terjadi dalam individu terdiri dari empat proses, yaitu
adalah upaya yang dilakukan seseorang unt@kensi, retensi, reproduksi motorik, dan motivasi. Pada
mendapatkan keberhasilan dengan cara-cara yaiit dorongan tingkah laku mencontek muncul,
tidakfair (tidak jujur). Dalam konteks pendidikan atajeriadilah proses atensi, yaitu muncul ketertarikan
sekolah, beberapa perbuatan yang termasuk dalffiff'adap dorongan karena adanya harapan mengenai
kategoricheatingantara lain adalah meniru pekerjaaft@sil Yang akan dicapai jika ia menyontek. Pada proses
teman, bertanya langsung pada teman ketika sedéﬁ@“sh faktor-faktor yang memberikan atensi terhadap
mengerjakan tes/ujian, membawa catatan pada kerignulus perilaku menyontek itu menjadi sebuah
pada anggota badan atau pada pakaian masuk ke rljgf%masi baru atau digunakan untuk mengingat kembali
ujian, menerima dropping jawaban dari pihak Juapengetahuan maupun pengalaman mengenai perilaku
mencari bocoran soal, arisan (saling tukar) mengerjak&gnYontek, baik secara mayengginary maupun
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nyata yisual). Proses selanjutnya adalah reproduk&.  Optimisme, yaitu sikap positif individu yang selalu
motorik, yaitu memanfaatkan pengetahuan dan berpandangan baik dalam menghadapi segala hal
pengalamannya mengenai perilaku menyontek untuk  tentang diri, harapan, dan kemampuan.
memprediksi sejauh mana kemampuan maup@n Objektif , yaitu sikap individu yang memandang
kecakapannya dalam melakukan tingkah laku  permasalahn ataupun segala sesuatu sesuai
mencontek tersebut. Dalam hal ini, ia juga  dengan kebenaran pribadi atau menurut dirinya
mempertimbangkan konsekuensi apa yang akan ia sendiri benar

dapatkan jika perilaku tersebut muncul. Dalam pros@gs  Bertanggung jawab, yaitu kesediaan individu
ini, terjadi mediasi dan regulasi kognitif, dimanakognisi  yntuk menanggung segala sesuatu yang telah
berperan dalam mengukur kemungkinan-kemungkinan  menjadi konsekuensinya.

konsekuensi apa yang akan diterimanya bila i@ Rasional dan realistis, yaitu kemampuan

menyontek. menganalisa suatu masalah, sesuatu hal, sesuatu

Sedangkan menurut Laseti (2009), menyontek  kejadian dengan menggunakan pemikiran yang
adalah suatu tindakan memanfaatkan kesempatan dapat diterima oleh akal dan sesuai dengan
untuk mendapatkan suatu yang terbaik walau dirinya  kenyataan.

tak mampu. Kebiasaan ini sangatlah tidak baik bagi Kepercayaan diri adalah suatu bagian dari

perkembangan siswa, tapi banyak yang masjfahiqupan yang unik dan bergarAda orang yang
menjalankannya. Bahkan saat Ujian Nasional pun aﬁ?enganggap diri mereka penuh kepercayaan diri tiba-
yang berani menyontelentahdengan catatan kecil b3 merasa kepercayaan diri mereka tak sebesar apa
atau menyontek teman. yang selama ini mereka duga, sehingga mereka kurang

Kepercayaan Diri percaya diri dimana baginya dunia terasa sebagai

Kepercayaan diri pada dasarnya adalattlwempat yang t'éék aman 'da.r? rne'nyulltkan. DerTgan
é(ae#ercayaan diri yang dimiliki diharapkan ketika
menyelesaikan tugas atau ujian di sekolah, siswa akan

tujuan hidupnya (Angelis, 1997). Sejalan dengan ] _
percaya pada kemampuan yang dimiliki sehingga

kemampuan dasar untuk dapat menentukan arah

pendapat tersebut, menurdinthony (1992)

kepercayaan diri merupakan sikap pada diri seseorapn%maku menyontek dapat dihindari. Dengan

. kepercayaan diri yang tinggi maka akan membiasakan
yang dapat menerima kenyataan, dapat . N

. o .§Fwa untuk bersikap positif terhadap kemampuannya
mengembangkan kesadaran diri, berpikir secara positif, _
o - ... dan tidak mudah terpengaruh oleh orang lain.
memiliki kemandirian dan kemampuan untuk memiliki
serta mencapai segala sesuatu yang diinginkannya. Setelah melihat uraian di atas maka dapat

. . . itarik perumusan masalah yaitu,
Rasa percaya diri adalah dimensi evaluath P y

. . o
vang menyeluruh dari diri sehingga rasa percaya dﬁ?tara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek?”.

juga disebut sebagai harga diri atau gambaran dl%grdasarkan tinjauan teoritis yang telah dikemukakan

(Santrock, 2003) di atas, maka hipotesis yang diajukan untuk diuji

kebenarannya adalah ada hubungan antara

Lauster. F1992) me.n.gem.ukakan aspe"k_asloilé:percayaan diri dengan perilaku menyontek.
kepercayaan diri yang positif, yaitu:

“Apakah hubungan

i . . . Penelitian ini memiliki tujuan utama, yaitu untuk
a. Keyakinan akan kemampuan diri, yaitu sikap ] .
o . i mengetahui hubungan antara kepercayaan diri dengan
positifindividu tentang dirinya bahwa ia mengerti
. perilaku menyontek.
sungguh-sungguh akan apa yang dilakukan.
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Manfaat penelitian ini antara lain: kajian ini, hasil penelitian ini dapat menjadi
o informasi dan kontribusi sehingga bisa
1. SecaraTeoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya

melakukan penelitian serupa dengan
variabel lain yang mempengarubhi.

wacana ilmiah terhadap pengembangan ilmu

pengetahuan bagi ilmu psikologi pada umumnya

dan ilmu psikologi pendidikan pada khususnya, METODE PENELITIAN
dengan memberi kontribugroblem solving

mengenai masalah kepercayaan diri dan perilaku Variabel-variabel penelitian yang akan diteliti
menyontek. dan diuji hubungan sebab akibatnya dalam penelitian

a.

Secara Praktis

ini adalah variabel tergantung yaitu perilaku menyontek

dan variabel bebas yaitu Kepercayaan diri.

Bagi Kepala Sekolah, hasil penelitian ini Metode analisis data yang digunakan dalam

dapat menjadi informasi mengena kondls|':>enelitian ini menggunakan metode statistik dengan

akademik siswanya sehingga CIapaéPSS (&tistical Product and Serice Solution)
menciptakan kondisi-kondisi yang konCIUSif15,0 for windows mrgram Metode analisis data yang
untuk pengembangan potensi SiSWany&gunakan untuk menguiji hipotesis dalam penelitian ini
untuk meningkatkan kepercayaan diri da?/aitu korelasiproduct momentlari Pearson(Hadi,
2004). Metode analisis kedua yang digunakan adalah
Bagi para guru, hasil penelitian ini dapap,eqe analisis stepwise yaitu analisis regresi yang
menjadi informasi tentang I“)ndiSidikerjakan bertahap-tahap dengan tujuan pokok untuk
akademik agar dapat lebih mengawashonemykan variabel dominan, biasanya dengan
aktivitas proses belajar para siswa Sehingg?ﬁenggunakan aspek-aspek yang ada di dalam variabel

mengurangi kemungkinan perilakuyepaq sebagai prediktor (Hadi, 2000). Metstepwise
menyontek pada siswa.

menghindari perilaku menyontek.

ini dilakukan kepada seluruh aspek-aspek yang berasal
Bagi guru Bimbingan dan Konseling, hasilyayi variabel bebas yaitu variabel kepercayaan diri,
penelitian ini dapat menjadi informasiyniyk mengetahui faktor-faktor yang paling dominan
tentang kondisi psikis siswanya sehingg@iay paling mempengaruhi tinggi rendahnya

dapat memberi bimbingan dan konselingepercayaan diri terhadap perilaku menyontek.
kaitannya dengan proses belajar siswa dan

mengungkapkan alasan menyontek ditinjau

dari moral dan psikologis. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bagi para siswa, diharapkan dapat menjatii Uji asumsi
informasi dalam usaha meningkatkan

kemampuan dirinya mengatasi sesuatu a. Ui normalitas sebaran

Melalui uji normalitas sebaran dapat
diketahui normal atau tidaknya penyebaran
dari data variabel penelitian. Hasil uji

dengan berhasil dan termotivasi untuk
berprestasi secara jujur dengan
menghindari perilaku menyontek.

Bagi peneliti selanjutnya atau pihak-pihak normalitas sebaran dari variabel
kepercayaan diri memiliki sebaran yang

normal dengan niladolmogopv-Smirnov

lainnya yang berkompeten dan berminat
pada masalah yang relatif sama dengan
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(KS-Z=0,637; p=0,812. Sedangkan
variabel perilaku menyontek memiliki
sebaran yang normal dengan nilai
Kolmogomov-Smirnov(KS-Z2=0,642;
p=0,805, dengan 4=0,05. Hal ini
menunjukkan variabel penelitian memenuhi
distribusi normal dengan nilai asymp sign
variabel kepercayaan diri (p=0,812 dan nilai
asymp sig variabel perilaku menyontek
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> 0,05), yang artinya terdapat hubungan negatif
yang sigifikan antara aspek keyakinan akan
kemampuan diri dengan perilaku menyontek.
Untuk aspek optimis menunjukkan ada koefisien
korelasi (r) sebesar -0,277 dengan p = 0,019 (p
> 0,05), yang artinya terdapat hubungan negatif
yang sigifikan antara aspek optimis dengan
perilaku menyonteldspek objektif menunjukkan
ada koefisien korelasi (r) sebesar -0,221 dengan

(p=0,805) yang lebih besar dari 4=0,05. p = 0,064 (p > 0,05), yang artinya terdapat
hubungan negatif yang sigifikan antara objektif
dengan perilaku menyontekspek bertanggung
jawab menunjukkan ada koefisien korelasi (r)
sebesar -0,480 dengan p =0,000 (p < 0,01), yang
artinya terdapat hubungan negatif yang sangat
sigifikan antara aspek bertanggung jawab dengan
perilaku menyontek. Sedangkan untuk aspek
rasional dan realistis menunjukkan ada koefisien

korelasi (r) sebesar -0,430 dengan p = 0,000 (p

b. Uiji linieritas hubungan

Uji linieritas hubungan digunakan untuk
mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dengan variabel tergantung.
Hasil uji linieritas hubungan antara
kepercayaan diri dengan perilaku
menyontek diperoleh nilai F beda sebesar
13,968 dengan p = 0,001 (p < 0,01) yang
menunjukkan

korelasinya linier

Perhitungan selengkapnya dapat dilihat <0,01), yang artinya terdapat hubungan negatif

pada lampiran yang sangat sigifikan antara aspek rasional dan

realistis dengan perilaku menyontek.

2. Uji Hipotesis Kesimpulan dari hasil analisis dattepwise

Langkah selanjutnya adalah melakukan anlisigger aspek) diketahui aspek variabel dari kepercayaan
data.Analisis data digunakan untuk mengujigirj yang paling dominan terhadap perilaku menyontek
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalafijalah aspek optimis yang menunjukkan koefisien
korelasiprodut momentari Pearson. Hasil korelasi (r) sebesar -0,277 dengan p > 0,05, yang
analisis data menunjukkan ada koefisien korelagttinya terdapat hubungan negatif yang sigifikan antara

(r) sebesar -0,425 dengan p = 0,000 (p < 0,0Kspek optimis dengan perilaku menyontek.

yang artinya terdapat hubungan negatif yang Berdasarkan hasil analisis diketahui variabel

sangat sigifikan antara kepercayaan diri dengfi@percayaan diri mempunyai rerata empirik sebesar

perilaku menyontek. 105,282 dan rerata hipotetik sebesar 90 yang berarti

Selain itu hasil analisis daséepwisdper aspek) kepercayaan diri pada subjek penelitian tergolong tinggi.
variabel kepercayaan diri yaitu keyakinan akaBedangkan variabel perilaku menyontek diketahui

kemampuan diri, optimis, objektif, bertanggungerata empirik sebesar 36,155 dan rerata hipotetik
jawab, serta rasional dan realistis diperoleh pulshesar 52,5 yang berarti perilaku menyontek pada

dari kOI’eIaSiprOdut moment StepWiS(déari Subjek penelitian tergolong rendah_

Pearson. Hasil analisis data aspek keyakinan akan Berdasarkan hasil analisis dengan

kemampuan diri menunjukkan ada koeﬁSie'ﬂwenggunakan teknik analisigroduct moment

korelasi (r) sebesar -0,212 dengan p = 0,076 &[?peroleh nilai r sebesar -0,425 dengan p = 0,000 atau
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p < 0,01 yang berarti ada hubungan negatif yang sangetwa (lebih dari 1400 siswa). Penelitian tersebut
signifikan antara kepercayaan diri dan perilakmenyebutkan bahwa, 80 % dari sampel pernah
menyontek. Semakin tinggi kepercayaan diri siswajenyontek (52 % sering dan 28 % jarang), sedangkan
maka semakin jarang perilaku menyontek dilakukamedium yang paling banyak digunakan sebagai sarana
sebaliknya semakin rendah kepercayaan diri siswagnyontek adalah teman 38 % dan meja tulis 26 %.
maka akan semakin sering perilaku menyontdliniknya ada 51 % dari siswa yang menyontek, ingin
dilakukan. Hal ini berarti variabel kepercayaan dinmenghentikan kebiasaan buruknya tersebut
mencakup aspek-aspek yang ada di dalamnya da@#fidiawan, dalam Musslifah, 2008).

dijadikan sebagai prediktor untuk memprediksi atau Sedangkan menurut hasil penelitian ini

mengukur perilaku menyontek. menyebutkan bahwa 90% siswa jarang menyontek,

Perilaku menyontek adalah perilaku yan@% sering menyontek, dan 7% tidak pernah
jamak dijumpai dalam dunia pendidikan. Hampir semuaenyontekTrik yang banyak digunakan siswa adalah
pelajar mengetahui atau pernah melakukannydengan bertanya kepada teman 32% dan melirik 25%.
Perilaku ini adalah perilaku yang salah tetapi adeotalnya 100% dari siswa yang menyontek, ingin
kecenderungan semakin ditolerir oleh masyarakat kitaenghentikan kebiasaan tersebut.

Masyarakat memandang bahwa pelajar yang Secara keseluruhan penelitian ini membuktikan

menyontek adalah sesuatu yang wajar (Haryono, digghwa terdapat hubungan negatif yang sangat signifikan

2001) antara kepercayaan diri dengan perilaku menyontek
Penelitian ini mencoba membuktikan hasiyang ditunjukkan dengan r sebesar -0,425 dengan p=

beberapa penelitian di atas, dan hasilnya sejalan yakh)00 (p < 0,01).

ditemukan perilaku menyontek pada subjek penelitian SIMPULAN

walaupun dalam kategori yang rendah. Hal tersebut Berdasarkan hasil analisis data dan

terlihat dari rerata empirik sebesar 36,15 dan rergig@mpahasan yang telah diuraikan sebelumnya, maka
hipotetik sebesar 52,5. dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Sejalan dengan hasil penelitian tersebul,  Ada hubungan negatif yang sangat signifikan
penelitian ini juga menyebutkan bahwa perilaku antara kepercayaan diri dengan perilaku
menyontek sangat dipengaruhi oleh kepercayaan diri  menyontek yang ditunjukkan dengan r sebesar -
siswa. Hal tersebut nampak jelas dalam hasil analisis 0,425 dengan p=0,000 (p<0,01). Hal ini berarti
data yang menemukan adanya hubungan yang sangat variabel kepercayaan diri mencakup aspek-aspek
signifikan antara kepercayaan diri dengan perilaku  yang ada di dalamnya dapat dijadikan sebagai
menyontek nilai r sebesar -0,425 dengan p = 0,000 (p  prediktor untuk memprediksi atau mengukur
< 0,01). Data tersebut diperkuat dengan kategorisasi perilaku menyontek. Semakin tinggi kepercayaan
yang menyebutkan bahwa subjek yang memiliki  diri maka semakin rendah perilaku menyontek,
perilaku menyontek yang rendah cenderung memiliki  dan semakin rendah kepercayaan diri maka
kepercayaan diri tinggi. Sebaliknya, subjek yang  semakin tinggi perilaku menyontek.
memiliki perilaku menyontek yang tinggi memiliki2.  Rerata empirik variabel perilaku menyontek
kepercayaan diri rendah. sebesar 36,15 dengan rerata hipotetik sebesar

Menurut hasil penelitian yang dilakukan 52,5, dengan demikian perilaku menyontek pada
seorang siswa SMA favorit di Surabaya terhadap  subjek penelitian tergolong rendah.
teman sekolahnya dengan sampel 7 % dari seluruh




Perilaku Menyontek Ditinjau Dari Kepercayaan Diri

Rerata empirik variabel kepercayaan diri sebesar
105,28 dengan rerata hipotetik sebesar 90, dengan
demikian kepercayaan diri pada subjek penelitian
tergolong tinggi.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitan di atas, dapat

dikemukakan beberapa saran bagi pihak yang terkait,

yaitu:

1.

Bagi Kepala Sekolah

Sebagai orang nomor satu di sekolah, kepala
sekolah harus selalu memperhatikarAf'
perkembangan potensi siswanya misalnya
dengan melakukan pemeliharaan fasilitas belajar
yang sudah ada, lingkungan belajar yang kondusif
dan kreatif, jujur meningkatkan dan lebih
mengefisienkan program-program sekolah yang
sudah dijalankan, seperti mengadakan pertemuan
rutin dengan guru dan orang tua wali murid,
memperhatikan segala kegiatan yang
berlangsung di sekolah seperti Kegiatan Belajar
Mengajar maupun ekstra kurikuler sehingga
memacu prestasi akademik dan non-akademik,
serta predikat sebagai sekolah favorit dan
unggulan akan bertahan lama bahkan mengalami
peningkatan.

Bagi Guru 5.

Sebagai individu yang bersinggungan langsung
dengan siswa, guru selain harus mengawasi
proses belajar dan mengajaga harus berperan
sebagai motivator yang menjadikan siswa
mampu mempertahankan kepercayaan dirinya,
sehingga perilaku menyontek dapat diminimalisir
Hal
mempertahankan tradisi ketika ujian, yaitu

tersebut dapat dilakukan dengan

rolling pengawas ujian dengan guru lain,
mengadakan ulangan mendadak, mengadakan
ujian lesan, mengatur tempat duduk siswa.

45

Bagi Guru Bimbingan dan Konseling

Sebagai lembaga yang berhubungan langung
dengan siswa, guru Bimbingan Konseling
diharapkan dapat memaksimalkan perannya,
misalnya dengan melakukan pendekatan-
pendekatan dengan siswa. Selain itu, kerja sama
antara pihak sekolah dengan orang tua siswa juga
dipertahankan guna memperhatikan aspek
pembinaan psikologis dan moral siswa, dan lebih
memahami dinamika psikologisnya, agar siswa
dapat menjalankan kewajibannya dengan
optimal.

Bagi Para Siswa

Dengan dasar penelitian ini yang menemukan
perilaku menyontek walaupun dalam kategori
rendah, hendaknya siswa-siswi mampu
mengurangi bahkan menghilangkan perilaku
menyontek tersebut dengan berkonsultasi kepada
guru Bimbingan dan Konseling ketika
menghadapi masalah, terutama masalah yang
berkaitan dengan masalah psikologis karena
berdasarkan hasil interview dengan siswa, siswa
beranggapan guru Bimbingan dan Konseling
hanya mengurusi masalah ketidakdisiplinan siswa,
seperti membolos, keterlambatan masuk sekolah,
dan lain-lain, siswa belum merasakan peran guru
Bimbingan dan Konseling sepenuhnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

melakukan penelitian dengan tema yang sama

diharapkan:

a. Menambah variabel lain agar hasil yang
didapatkan lebih bervariasi dan beragam
sehingga kesimpulan yang dihasilkan lebih
komprehensif.

b. Memperluas populasi dan memperbanyak
sampel, agar ruang lingkup dan generalisasi
penelitian menjadi lebih luas.

c. Menyempurnakan alat ukusupaya hasil
yang didapatkan lebih akurat.
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